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ABSTRAK 

 

 

Tari Topeng Gaya Slangit merupakan kesenian tradisional daerah yang sedari 

dulu menjadi identitas kebanggaan masyarakat Desa Slangit Kabupaten Cirebon, 

dan hingga kini kesenian ini tumbuh dan berkembang ke berbagai daerah. Hal ini 

tidak luput dari usaha seniman dalang topeng dari Desa Slangit yaitu Keni Arja 

yang berusaha terus mempertahankan kesenian Tari Topeng Gaya Slangit. 

Penelitian ini membahas perjalanan Tari Topeng Gaya Slangit dalam melewati 

berbagai generasi demi tetap terjaga keesksistensiannya. Dimana dalam penelitian 

alih generasi ini membahas pola pewarisan Keni Arja sebagai dalang topeng yang 

mewarisi Tari Topeng Gaya Slangit dari ayahnya, lalu beranjak kepada generasi 

keturunan Keni Arja hingga sampai kepada generasi millenial. Dalam penelitian 

Alih Generasi Tari Topeng Gaya Slangit juga terdapat pola-pola pembelajaran yang 

beragam dari setiap generasi yang mengalami.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode etnografi utnuk mengungkapkan, 

memahami sebuah fenomena atau budaya, dan memotret setiap pengalaman inividu 

dari berbagai generasi yang terbentuk, juga mendeskripsikannya secara menyeluruh 

akan gambaran Alih Generasi Tari Topeng Gaya Slangit Cirebon. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa alih generasi yang terjadi dalam Tari Topeng Gaya Slangit  

berjalan secara dua tahap yaitu secaraVertical Transmission dan Horizontal 

Transmission dan cara belajar secara Trained Actions dan Absorbed Actions. 

Dalam proses alih generasi Tari Topeng Gaya Slangit Cirebon, meskipun terdapat 

temuan yang berbeda dalam setiap generasi tetapi pada intinya proses tersebut 

sama-sama mendukung upaya pelestarianTari Topeng Gaya Slangit CireboN untuk 

tetap hidup dan berkembang dari generasi ke generasi beirkutnya. 

 

Kata kunci : Alih Generasi, Tari Topeng Gaya Slangit, Cirebon 
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ABSTRAK 

 

 

The Slangit Style Mask Dance is a traditional regional art that has always been the 

pride of the people of Slangit Village Cirebon regency, and untill now this art has 

grown and developed in a various regions. This did not escape the efforts of the 

masked puppeteer artist from Slangit Village, namely Keni Arja who tried to 

continue to maintain the art of the Slangit Style Mask Dance. This study discusses 

the journey of the Slangit Style Mask Dance in passing through various generations 

in order to maintain its existence. Where in this generation transfer research 

discusses the inheritance pattern of Keni Arja as the mastermind of the mask who 

inherited the Slangit Style Mask Dance from his father, then moved on the 

generations of Keni Arja’s descendants to the millenial generation. In this study of 

Generations Transfer of Slangit Style Mask Dance, there are also various learning 

patterns from each generation who experience it. This research uses a qualitative 

approach and uses an ethnographic method to express, understand a phenomenon 

or culture, and photograph each individual experience from the various generations 

that are formed, as well as describe it throughly about the descriptions o the Cirebon 

Slangit Style Mask Dance Generation Transfer. The result showed tyat generation 

transfer that occurred in the Slangit Style Mask Dance wa carried out in two stages, 

namely Vertical Transmission and Horizontal Transmission and the way of learning 

was Trained Actions and Absorbed Actions. In the process of changing generations 

of Cirebon Slangit Style Mask Dance, although there are different findings in each 

generation, in essence the process supports the efforts to preserve the Cirebon 

Slangit Style Mask Dance to survive and thrive in all generations. 

Keywords: Generation Transfer, Slangit Style Mask Dance , Cirebon 
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